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Abstract 

Viruses influence human life, becoming essential material in class X SMA/MA and learning capital 
at the Faculty of Medicine. The study aims to describe biology teachers' experiences in teaching 
viruses. This research is a cross-sectional observational study using a questionnaire. 
Respondents were high school/MA biology teachers throughout Sidoarjo. Data is quantified, 
visualization data, and conclusions. The results showed that the majority of teachers rated the 
material as moderate (56%), majoring in Bachelor of Biology (69%), had difficulties when 
presenting the material (94%) and answering students' questions (78%) about 
processes/mechanisms (31%), facilities Biology laboratory infrastructure does not support the 
topic of viruses (83%), students make 3-dimensional virus models as a practical activity (36%), 
bacteriophage viruses are the most widely introduced to students (22%). Teachers taught the 
topic of HIV, but 8% of them had not mastered the concept of viruses well. The SARS virus was 
explained fluently (28%). This data is a reference for medical education research, in addition to 
community service programs for teachers.  
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Abstrak 

Virus berpengaruh di dalam kehidupan manusia sehingga menjadi materi esensial di kelas X 
SMA/MA sekaligus modal belajar di Fakultas Kedokteran. Tujuan penelitian adalah untuk 
mendeskripsikan pengalaman guru biologi dalam pembelajaran virus. Penelitian ini merupakan 
penelitian observasional cross sectional dengan menggunakan kuesioner. Responden adalah 

guru biologi SMA/MA se-Sidoarjo. Data dikuantifikasi, penyajian data, dan dilakukan penarikan 
kesimpulan. Hasil didapatkan dominan guru menilai materi tergolong sedang (56%), jurusan S-1 
Biologi (69%), pernah kesulitan ketika menyampaikan materi (94%) dan menjawab pertanyaan 
siswa (78%) tentang proses/ mekanisme (31%), sarana prasarana laboratorium biologi kurang 
menunjang topik virus (83%), membuat model virus 3 dimensi sebagai aktivitas praktikum (36%), 

virus bakteriofage paling banyak dikenalkan kepada siswa (22%). Guru mengajarkan topik virus 
HIV tetapi masih ditemukan 8% guru belum menguasai konsep virus dengan baik. Topik virus 
SARS dijelaskan dengan lancar (28%). Data ini menjadi referensi untuk penelitian pendidikan 
kedokteran, selain itu program pengabdian masyarakat kepada guru.  

Kata Kunci: Pengalaman; Guru, Sekolah, Biologi, Virus 
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PENDAHULUAN 
Penyakit oleh virus memiliki dampak besar dan serius di dalam kesehatan dan 

perekonomian manusia, dari individu hingga level internasional. Beberapa virus penting 
yang endemis di Indonesia adalah arbovirus, virus HIV, virus hepatitis, virus rabies. 
Arbovirus merupakan virus yang ditularkan melalui hewan arthropoda, seperti virus 
dengue (DENV), virus Zika (ZIKV), virus West Nile (WNV), virus demam kuning (YFV), 
dan virus chikungunya (CHIKV). Keberadaan dan peranan virus DENV, CHIKV dan ZIKV 
memiliki nilai paling penting secara epidemiologis secara global (Harapan et al., 2020). 
Virus DENV menyebabkan penyakit Demam Berdarah Dengue. Indonesia memiliki 
angka kematian tertinggi akibat kasus demam berdarah di kawasan sekitar Asia 
Tenggara dengan jumlah kematian DBD di Indonesia pada tahun 2019 adalah 917 orang 
dan jumlah penderita sebanyak 137.761 orang (Agusthia et al., 2023). Virus HIV 
menyebabkan penyakit HIV/AIDS dan penyakit ini menjadi masalah kesehatan utama di 
seluruh dunia. Angka kejadian infeksi HIV meningkat di Indonesia, di Provinsi Jawa Barat 
yang memiliki jumlah kasus tertinggi, diikuti oleh DKI Jakarta, Jawa Timur, dan Papua 
(Sulistina et al., 2024). Lebih dari 50% dari sekitar 257 juta orang yang menderita infeksi 
virus hepatitis B (HBV) tinggal di negara-negara Asia. Penyakit hepatitis B di Indonesia 
tergolong endemis sedang hingga tinggi (Yamani et al., 2020). Infeksi virus Hepatitis A 
(HAV) menimbulkan masalah kesehatan masyarakat di seluruh dunia. Selain itu, 
hepatitis A adalah penyakit dengan endemisitas tinggi di Indonesia yang mudah 
disebarkan melalui jalur fekal-oral seperti mengkonsumsi makanan dan air yang 
terkontaminasi atau kontak langsung dengan orang yang terinfeksi (Setyowati et al., 
2020). Laporan kasus rabies oleh virus rabies masih tinggi di Indonesia. Ada satu 
provinsi di Indonesia yang masuk wilayah hiperendemi rabies yaitu provinsi Sulawesi 
Utara. Daerah Endemis Rabies ada 23 provinsi (Intan et al., 2020). Penyakit ini menular 
melalui gigitan anjing yang juga terinfeksi oleh rabies dan 100% kasus berakibat fatal 
(Ling et al., 2023). Rabies masih tersebar luas di lebih dari 80 negara, khususnya 
negara-negara berpendapatan rendah atau menengah di Afrika dan Asia. Setiap 
tahunnya dilaporkan sekitar 59.000 kematian manusia. Di Asia, rabies adalah masalah 
besar: jumlah kematian manusia akibat rabies di Asia lebih tinggi dibandingkan wilayah 
lain di dunia (Ling et al., 2023). Dari laporan kasus dan kematian yang diakibatkan oleh 
virus, menunjukkan bahwa virus memiliki peranan sangat penting terhadap kesehatan, 
produktivitas, dan mengancam nyawa. Studi sebelumnya melaporkan bahwa 
pengetahuan mencegah penyakit yang disebabkan oleh virus harus dimiliki oleh siswa 
sejak dini di sekolah melalui materi virus (Ferdyan et al., 2021). 

Virus dan peranannya adalah salah satu materi esensial yang diajarkan di kelas 
X SMA/MA di kurikulum merdeka dengan capaian kompetensi mampu menciptakan 
solusi atas permasalahan terkait virus. Virus sulit dipahami oleh peserta didik karena 
materi virus memiliki konsep yang bersifat abstrak dan tidak dapat diamati secara 
langsung oleh indra penglihatan manusia (Ramdhani et al., 2020). Pencegahan dan 
pengobatan infeksi virus pada mata pelajaran biologi menjadi pokok bahasan penting 
yang harus dipahami oleh peserta didik. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa 
empat indikator siswa berhasil menguasai topik virus adalah siswa dapat menjelaskan 
apa itu infeksi virus, mampu menjelaskan cara-cara pencegahan dan pengobatan infeksi 
virus, mengetahui bagaimana menjaga diri dari infeksi virus, dan mempraktikkan dan 
mengamalkan hal-hal terkait pencegahan dan pengobatan infeksi virus dalam kehidupan 
sehari-hari (Rosanti et al., 2023).  

Konsep virus yang dikuasai oleh siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 
Madrasah Aliyah (MA) akan menjadi modal siswa ketika menempuh pendidikan di 
Fakultas Kedokteran. Virus dikaji di dalam mata kuliah mikrobiologi kedokteran di tahun 
ke 2 para klinik. Mikrobiologi kedokteran sendiri merupakan cabang ilmu yang 
mempelajari tentang organisme hidup berukuran mikroskopis, seperti bakteri, virus, dan 
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jamur (Arfiyanti et al., 2023). Fakultas Kedokteran mengedepankan pembelajaran 
berpusat pada mahasiswa tentu merupakan pengalaman baru bagi mahasiswa tahun 
pertama yang terbiasa dengan pembelajaran berpusat pada guru selama menempuh 
pendidikan Sekolah Menengah Atas (Aryanty et al., 2013). Pendidikan di Kedokteran 
saat ini sudah tidak lagi menggunakan prinsip teacher-centered learning, tetapi 
menggunakan prinsip student-centered learning (Cahyaningrum, 2019). Salah bentuk 
aktivitas belajar yang menggunakan prinsip student-centered learning adalah Problem 
Based Learning (PBL) dengan membangun pengetahuan yang baru dari pengetahuan 
yang telah ada sebelumnya. Prior Knowledge merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan PBL (Liutammima et al., 2021). Kemampuan pengetahuan 
dasar (prior knowledge) biologi di Sekolah Menengah Atas sangat diperlukan oleh 
mahasiswa kedokteran tahun pertama ketika beradaptasi dengan dunia pendidikan 
kedokteran dan dunia pembelajaran orang dewasa. Studi sebelumnya melaporkan 
bahwa semua komponen nilai ujian sekolah dan ujian nasional SMA memiliki memiliki 
arah hubungan yang positif dengan nilai IP semester 1 mahasiswa kedokteran. Prior 
knowledge yang telah dicapai pada tahapan pembelajaran sebelumnya menjadi 
prediktor sangat penting untuk pencapaian prestasi akademik di tingkat selanjutnya 
(Tjhin & Samara, 2018). Mahasiswa Fakultas Kedokteran dituntut belajar cepat dan 
mandiri agar dapat melewati semua sistem blok kedokteran yang hanya ditempuh 
beberapa minggu (Hazrah et al., 2022). Kemampuan menguasai prior knowledge ini 
tidak lepas dari peran guru biologi waktu menempuh pendidikan SMA. 

Guru merupakan salah satu pemeran utama yang terlibat dalam proses 
pembelajaran (Usman et al., 2023). Guru juga merupakan komponen utama dalam 
memajukan mutu pendidikan nasional (Hakiki et al., 2021). Penelitian sebelumnya 
melaporkan bahwa proses belajar yang menarik, keadaan lingkungan belajar, dan guru 
yang mampu menumbuhkan motivasi belajar dapat menciptakan semangat belajar 
siswa untuk berperilaku aktif dan berpestasi di kelas, dan pada akhirnya kualitas 
pembelajaran meningkat (Hakiki et al., 2021). Cara guru menyampaikan materi 
mempengaruhi peningkatan prestasi belajar siswa. Banyak metode, strategi, model, 
pendekatan, dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru agar proses belajar 
lancar dan membantu peserta didik berkembang secara kreatif (Natsir et al., 2022).  

Para guru biologi sebagian besar berlatar pendidikan S-1 pendidikan biologi dan 
S-1 biologi, namun mengalami problema mengajar biologi dengan mengkaitkan struktur 
mikro, mekanisme yang terjadi didalam tubuh, dan teknologi kedokteran terkait sistem 
organ tubuh yang dipelajari yang mana ini memerlukan dasar ilmu kedokteran (Adrianto, 
Setyawan, et al., 2022a). Hal ini dibuktikan oleh temuan sebelumnya yang melaporkan 
bahwa ada peningkatan rata-rata pengetahuan virus SARS-CoV-2 pada guru biologi 
setelah mendapatkan penguatan materi dari nilai rerata 60 menjadi 84 (Adrianto, Tabita, 
et al., 2022). Begitupula dengan penguatan konsep virus HIV, nilai pretest paling rendah 
20% dan lebih banyak 60% yang mampu menjawab soal dengan benar. Setelah 
mendapatkan penguatan konsep lebih banyak 80-100% menjawab benar (Silitonga et 
al., 2020). Peserta memberikan respon positif dan senang terhadap kursus penguatan 
materi yang diberikan oleh tim pengabdi Perguruan Tinggi karena dapat berguna untuk 
mengajarkan materi virus kepada siswa (Adrianto, Tabita, et al., 2022; Silitonga et al., 
2020). Guru yang terus terlatih melalui pelatihan keilmuan dan berinovasi disertai 
pengalaman memberikan dampak besar kepada kemampuan siswa (Adrianto, 
Setyawan, et al., 2022b). Meskipun demikian, dengan keterbatasan latar pendidikan 
yang dimiliki, belum ada laporan yang mengungkapkan pengalaman guru dalam 
mengajar topik virus termasuk kesulitan atau hambatan belajar mengajar selama tahun 
2019-2024 sehingga belum jelas apakah guru-guru sudah optimal dan maksimal dalam 
mengajarkan topik virus. 
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Tujuan tulisan ini adalah untuk mendeskripsikan pengalaman guru biologi 
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) di Sidoarjo dalam 
pelaksanaan pembelajaran biologi topik virus. Harapan tulisan ini adalah menghasilkan 
data primer yang menjadi referensi dasar untuk penelitian pendidikan kedokteran 
kaitannya dengan kualitas prior knowledge mahasiswa baru jurusan kedokteran, selain 
itu sebagai dasar program pengabdian masyarakat kepada guru mata pelajaran biologi 
yang lebih tepat sasaran. 
 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena penelitian ini ingin mencapai 

tujuan tertentu yaitu memaparkan pengalaman guru biologi SMA selama mengajar topik 
virus agar dapat memberikan gambaran secara teratur, singkat dan jelas mengenai 
suatu keadaan sehingga dapat ditarik pengertian dan makna tertentu (Hasibuan & Djulia, 
2017; Yantari et al., 2021). Waktu pengambilan data dilakukan secara cross sectional, 
artinya pada saat itu juga data diambil (Adrianto et al., 2024). 

Responden studi adalah semua guru biologi SMA/MA yang tergabung dalam 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran Biologi (MGMP) di kabupaten Sidoarjo dan bersedia 
menjadi responden. Pengambilan data dilakukan secara daring dengan menggunakan 
grup whatsApp MGMP Biologi Sidoarjo dan didukung oleh pengurus MGMP agar semua 
responden guru mengisi data secara tepat waktu. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup dan terbuka. 
Kuesioner menggunakan aplikasi google form kemudian kuesioner disebarkan di grup 
whatsApp MGMP kabupaten Sidoarjo. Isi angket terdiri 3 item pernyataan biodata 
responden dan 8 item pertanyaan terkait pengalaman mengajar topik virus di kelas. Tiga 
item pertanyaan biodata responden berupa jenis kelamin (laki laki atau perempuan), 
status sekolah (negeri atau swasta), dan latar belakang pendidikan. Delapan item 
pertanyaan terkait pengalaman mengajar topik virus di kelas berupa penilaian tingkat 
kesulitan terhadap materi virus, pengalaman kesulitan ketika menyampaikan materi 
virus, pengalaman kesulitan menjawab pertanyaan siswa, bentuk pertanyaan yang 
diajukan oleh siswa kepada guru, ketersediaan sarana prasarana laboratorium biologi 
untuk menunjang pembelajaran topik virus, aktivitas belajar virus yang lain selain teori 
di kelas, virus yang diperkenalkan oleh guru kepada siswa SMA/MA, dan virus yang 
belum dikuasai dengan baik oleh guru. Data yang diperoleh adalah data primer langsung 
dari lapangan. 

Teknik menganalisis data adalah pengumpulan data, kuantifikasi data, penyajian 
data dengan statistik deskriptif dengan menggunakan persentase, visualisasi data 
ditampilkan dalam bentuk tabel, dan penarikan kesimpulan mengacu pada data yang 
diperoleh (Adrianto et al., 2024; Yantari et al., 2021). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah responden yang ikut berpartisipasi mengisi kuesioner studi ini ada 36 

orang guru, yang terdiri dari 6 orang laki-laki (17%) dan 30 perempuan (83%), tersebar 
di sekolah negeri (18 orang) dan sekolah swasta (18 orang). Secara umum hasil 
didapatkan persentase guru menilai topik virus di SMA/ MA di kota Sidoarjo tergolong 
mudah (25%), sedang (56%), dan sulit (19%). Studi sebelumnya melaporkan bahwa 
virus adalah materi yang cukup sulit diajarkan karena merupakan materi abstrak yang 
tidak dapat langsung dilihat dengan mata di kehidupan sehari-hari (Irfana et al., 2017). 
Temuan sebelumnya melaporkan rata-rata pemahaman mahasiswa calon guru di UIN 
Sunan Ampel Surabaya tentang materi virus sebesar 60,53 % (kategori rendah) 
sehingga memerlukan kajian kurikulum tentang materi virus (Wakhidah, 2021). Dominan 
guru yang mengajar di SMA/ MA di kota Sidoarjo memiliki latar belakang jurusan S-1 
Pendidikan Biologi (66%).  
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Tabel 1. Persebaran Latar Belakang Guru Biologi SMA/MA di Sidoarjo 
No Latar belakang guru biologi SMA/ MA Jumlah Persentase  

1 S-1 Biologi 25 69% 

2 S-2 Biologi 4 11% 

3 S-2 Pendidikan Sains 3 8% 

4 S-2 Teknologi Pendidikan 2 6% 

5 S-1 Kedokteran Hewan 1 3% 

 
Dari Tabel 1. ditunjukkan bahwa latar belakang guru biologi SMA/MA di Sidoarjo 

yang terbanyak adalah S-1 Biologi (69%), disusul S-2 Biologi (11%), S-2 Pendidikan 
Sains (8%), S-2 Teknologi Pendidikan (6%), dan S-1 Kedokteran Hewan (3%). Sebagian 
besar guru pernah kesulitan ketika menyampaikan materi virus  (94%) dan menjawab 
pertanyaan siswa (78%) dengan dominan bentuk pertanyaan tentang proses/ 
mekanisme (31%). Penelitian terdahulu melaporkan bahwa kebanyakan siswa kurang 
memahami tentang replikasi virus sehingga ketika menjelaskan mengenai replikasi virus 
tidak secara berurutan (Hasibuan & Djulia, 2017). Guru memiliki peran yang sangat 
penting untuk membimbing anak didik agar berhasil sehingga guru harus benar-benar 
memiliki kualitas yang baik dalam mendidik anak didik (Ayok, 2021). Guru juga jantung 
pendidikan sehingga menjadi elemen penentu keberhasilan atau kegagalan suatu 
proses pembelajaran dan bagaimana masa depan peserta didik dan pada akhirnya 
berpengaruh pada kulitas pendidikan di suatu negara sehingga kualitas guru menjadi 
tantangan utama (Indartiningsih & Surabaya, 2023). 
 
  

Tabel 2. Pertanyaan Sulit Yang Sering Diajukan Oleh Siswa Kepada Guru 

No Bentuk Pertanyaan Jumlah Persentase 

1 Struktur virus 4 11% 

2 Penyakit oleh virus 5 14% 

3 Teknologi berkaitan virus 3 8% 

4 Proses/ mekanisme virus 11 31% 

5 Media virus 3 8% 

6 Pemahaman 1 3% 

7 Tidak menjawab 9 25% 

 
 

Sebagian besar sarana prasarana laboratorium biologi di sekolah kurang 
menunjang topik virus (83%). Hal ini memang laboratorium yang berhubungan dengan 
virus adalah laboratorium khusus, bukan laboratorium pendidikan untuk sekolah. Biologi 
selalu diidentikkan dengan praktikum atau aktivitas lain selain teori di kelas. Pembuatan 
model virus 3 dimensi banyak dipilih oleh guru biologi SMA/MA di Sidoarjo sebagai 
aktivitas praktikum atau aktivitas belajar selain teori di kelas pada topik virus (36%). 
Pemilihan aktivitas membuat model mengacu pada, yaitu menyajikan data tentang ciri, 
replikasi, dan peran virus dalam aspek kesehatan dalam bentuk model/ charta. Model/ 
charta sebagai media belajar dapat membantu memperjelas materi agar tidak hanya 
kata  tertulis  dan  kata  lisan (Wahyuningsih, 2021). Studi sebelumnya melaporkan 
bahwa media peraga virus Covid-19 berbahan dasar limbah plastik yang diujikan pada 
sekolah terdepan, terluar dan tertinggal menghasilkan siswa dengan hasil belajar di atas 
standar kelulusan, motivasi belajar, ketrampilan dan pengetahuan berada pada kategori 
Baik dan Sangat Baik (Watimury & Lisna, 2022) 
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Tabel 3. Aktivitas Belajar Virus Yang Lain Selain Teori di Kelas 
No Aktivitas belajar lain selain teori Jumlah Persentase  

1 Membuat Model 13 36% 

2 PBL 1 3% 

3 Pengamatan Struktur 3 8% 

4 Tidak ada/Tidak dijelaskan 19 53% 

 
Sebagian besar guru memperkenalkan virus bakteriofage kepada siswa (22%). 
Bakteriofage sendiri adalah virus yang menginfeksi bakteri. Struktur tubuh bakteriofage 
terdiri atas kapsid, kepala, isi, dan ekor. 
 

Tabel 4. Virus Yang Diperkenalkan Oleh Guru Kepada Siswa SMA/MA 
No Nama virus Jumlah Persentase  

1 Bakteriofag 8 22% 

2 Corona 5 14% 

3 HIV 7 19% 

4 Dengue 1 3% 

5 Virus DNA 4 11% 

6 Virus Tumbuhan 1 3% 

7 Adenovirus 1 3% 

8 Influenza 4 11% 

9 Polio 1 3% 

 
Salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa kelas 10 SMA dan telah 
ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 37 tahun 2018 adalah mampu melakukan kampanye tentang bahaya virus dalam 
kehidupan terutama HIV/AIDS berdasarkan tingkat virulensinya (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2018). Virus HIV diajarkan di 
kurikulum tetapi masih ditemukan 8% guru belum menguasai konsep virus dengan baik.  
 

Tabel 5. Distribusi Contoh Virus Yang Belum Dikuasai Dengan Baik Oleh Guru 

No Virus yang belum dikuasai oleh guru Jumlah Persentase  

1 Virus RNA 4 11% 

2 Corona 5 14% 

3 HIV 3 8% 

4 Dengue 1 3% 

5 Virus DNA 3 8% 

6 Hepatitis 1 3% 

7 Virus Tumbuhan 2 6% 

8 Rabies 1 3% 

9 AIDS 3 8% 

10 Virus Onkogen 1 3% 

11 Monkeypox 1 3% 

12 Polio 2 6% 

13 Ebola 1 3% 

14 Tidak ada/Tidak dijelaskan 8 22% 
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Tahun 2019-2022, Indonesia menghadapi pandemi COVID-19. Wabah COVID-

19 disebabkan oleh virus corona baru (SARS-CoV-2) dimulai di Wuhan, Provinsi Hubei, 
Tiongkok pada bulan Desember 2019. Pada 15 April 2020, sebanyak 210 Negara dan 
Wilayah di seluruh dunia telah melaporkan lebih dari 1.998.111 kasus terkonfirmasi dan 
126.604 kematian akibat COVID-19 (Hafeez et al., 2020). Sebagian besar guru (28%) 
dapat menjelaskan virus SARS-CoV-2 dengan lancar dan detail. Penelitian sebelumnya 
melaporkan bahwa materi virus sering dikeluarkan pada waktu ujian untuk mengetahui 
kemampuan siswa di kelas X SMA dalam mata pelajaran IPA maupun olimpiade biologi. 
Kurangnya pemahaman siswa dalam materi virus menyebabkan banyak siswa yang 
tidak bisa menjawab pertanyaan (Hasibuan & Djulia, 2017). Diharapkan dengan data ini 
dapat menjadi landasan untuk meningkatkan kualitas guru dan memperkuat keilmuan. 
 

 

SIMPULAN 
Pengalaman guru biologi Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah 

(MA) di Sidoarjo dalam pelaksanaan pembelajaran biologi topik virus adalah guru paling 
banyak menilai topik virus sedang (56%). Pengalaman yang terjadi di dalam 
pembelajaran virus adalah kesulitan ketika menyampaikan materi virus, kesulitan 
menjawab pertanyaan siswa, penguasaan konsep virus, serta pemilihan aktivitas lain 
selain belajar teori. 

Rekomendasi yang dapat diberikan kepada para guru adalah mempelajari topik 
khusus virus secara intensif, seperti topik virus HIV agar tidak terjadi salah transfer ilmu. 
Saran untuk ke depan adalah mengadakan pendalaman materi terkait pertanyaan yang 
sering diajukan siswa kepada guru biologi dan pertanyana yang sulit untuk dijelaskan 
secara detail karena keterbatasan latar belakang keilmuan.  
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